ABSTRAK

Perubahan iklim menjadi isu lingkungan global yang krusial dan berdampak signifikan
terhadap kelangsungan hidup pada generasi mendatang. Salah satu fenomena yang memicu
perubahan iklim adalah pencairan kawasan Arktik akibat pengeboran minyak besar-besaran oleh
ConocoPhillips melalui Willow Project. Proyek ini menghadirkan tantangan lingkungan, politik,
strategis, serta sosial ekonomi, khususnya di kawasan Arktik. Sebagai upaya menjaga
keselamatan manusia dan planet bumi, PBB menginisiasi program Sustainable Development
Goals (SDGs) yang bertujuan untuk kesejahteraan global dan pembangunan berkelanjutan yang
memiliki karakterisktik action-oriented. Program SDGs tersebut diterapkan oleh salah satu
lembaga lingkungan di kawasan Arktik yaitu Arctic Council sebagai bagian dari respon terhadap
isu lingkungan di kawasan Arktik. Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan SDGs oleh Arctic Council terhadap problematika Willow Project, dengan integrasi
perspektif Islamisasi melalui konsep Fighul Bi’ah. Metodologi yang digunakan dalam analisis
data penelitian ini adalah metodologi kualitatif dengan menggunakan Jurnal, Artikel, dan Buku
sebagai referensi dalam pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) konsep yaitu
kerjasama multilateral, sustainable development goals, dan konsep Fighul Bi’ah.. Hasil dalam
penelitian ini akan menunjukkan dua hal: pertama, implementasi SDGs oleh Arctic Council
dalam menangani kasus Willow Project di kawasan Arktik; kedua, integrasi SDGs dengan

konsep Fighul Bi’ah dalam perspektif Islamisasi.

Kata Kunci: Arctic Council, Fighul Bi’ah, Kerjasama Multilateral, Sustainable Development

Goals, Willow Project
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